ABSTRAK

Sewa guna usaha (leasing) adalah suatu kontrak antara lessor (pemilik barang
modal) dengan lessee (pemakai barang modal). Lessee dapat diberikan hak opsi
(option right) untuk membeli barang modal tersebut pada akhir masa kontrak.

Pajak merupakan beban bagi perusahaan. Oleh karena itu pajak yang dibayar
olen perusahaan harus dapat seminimal mungkin. Salah satu strategi
meminimalkan pajak perusahaan adalah dalam pemilihan sumber pendanaan
dalam pengadaan aktiva tetap. Dalam pengadaan aktiva tetap, perusahaan bisa
memperolehnya melalui sewa guna usaha dengan hak opsi (leasing), atau dengan
membeli secara langsung. Dari kedua alternatif di atas, timbul biaya yang
berbeda. Biaya tersebut akan menghasilkan pendapatan kena pajak yang berbeda,
yang membuat pajak perusahaan menjadi berbeda. Hal inilah yang membuat
penulis melakukan penelitian mengenai pemilihan sumber pendanaan aktiva tetap
untuk meminimalkan pajak perusahaan.

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif analitis. Metode ini
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai keadaan objek penelitian yang
sesungguhnya melalui pengumpulan dan penyusunan data, yang selanjutnya
dianalisis dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data
tingkat suku bunga leasing, tingkat suku bunga pinjaman, serta tingkat suku bunga
deposito, laporan rugi laba PT. X.

Melalui pengujian hipotesis diketahui perbedaan pengurangan pajak antara
leasing dengan membeli langsung tidak signifikan. Meskipun demikian, penulis
tetap memberikan kesimpulan bahwa dengan memilih leasing akan lebih
meminimalkan pajak daripada membeli langsung. Total biaya (deductible
expense) yang muncul dari alternatif leasing sebesar Rp 910,714,638.18 (nilai
nominal) dan sebesar Rp. 619,888,440.53 (present value). Pajak perusahaan yang
berkurang akibat alternatif leasing sebesar Rp. 273,214,391.45 (nilai nominal) dan
sebesar Rp. 185,966,532.16 (present value). Total biaya (deductible expense)
yang muncul dari alternatif membeli langsung sebesar Rp 700,000,000.00 (nilai
nominal) dan sebesar Rp. 329,159,687.44 (present value). Pajak perusahaan yang
berkurang akibat alternatif membeli langsung sebesar Rp. 210,000,000.00 (nilai
nominal) dan sebesar Rp. 98,747,906.23 (present value). Penghematan pajak yang
didapat jika memilih leasing sebesar Rp. 63,214,391.45 (nilai nominal) dan
sebesar Rp. 87,218,625.93 (present value). Leasing juga memberikan keuntungan
lain seperti perusahaan tidak perlu menyediakan dana besar untuk membeli aktiva
tetap. Saran dari penulis, walaupun leasing menghemat pajak tetapi leasing
menyebabkan timbulnya kewajiban tiap bulan, karena itu perusahaan harus
memperhatikan aliran kas perusahaan setiap bulannya, agar tidak terjadi
kemacetan dalam pembayaran angsuran leasing.
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